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ABSTRAK 

 

 

FAJAR BAYU PRASETYA. Hubungan Antara Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Dan Pola Asuh Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2015 – 2016. 

Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Yogyakarta,   Juni 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara layanan 

bimbingan konseling dengan motivasi belajar siswa, (2) hubungan antara pola 

asuh orang tua dengan motivasi belajar siswa, (3) hubungan antara layanan 

bimbingan konseling dan pola asuh orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas 

VIII di SMP N 2 Gamping, Tahun ajaran 2015-2016. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 2 

Gamping, Tahun ajaran 2015-2016 yang berjumlah 209 siswa. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik quota proporsional random sampling yakni 

sejumlah 60 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan 

angket yang divalidasi dengan validitas konstruk. Teknik analisis data dengan 

menggunakan analisis regresi ganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif dan 

signifikan antara layanan bimbingan konseling dengan motivasi belajar siswa, 

dengan mengetahui hasil perhitungan angka rx1y = 0,453 dengan p =  0,001 < 

0,05, yang berarti semakin baik dan efektif pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling diberikan terhadap siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa, 

(2) Ada hubungan positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

motivasi belajar siswa dengan mengetahui hasil perhitungan angka rx2y = 0,432 

dengan p = 0,001 < 0,05, yang berarti semakin baik pola asuh orang tua pada 

siswa maka motivasi belajar siswa akan meningkat dan semakin rendah kualitas 

pola asuh orang tua pada siswa, maka semakin rendah motivasi belajar siswa, (3) 

Ada hubungan positif dan signifikan antara layanan bimbingan konseling dan pola 

asuh orang tua dengan motivasi belajar siswa dengan mengetahui hasil 

perhitungan angka harga Fhitung = 12,776 dengan (p) 0,000 < 0,05, yang artinya 

semakin baik dan efektif pelaksanaan layanan bimbingan konseling dan semakin 

baik pola asuh orang tua terhadap siswa maka motivasi belajar siswa akan 

semakin meningkat. Implikasi dalam penelitian ini, sekolah, khusus guru 

bimbingan konseling memiliki peran penting dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling secara efektif dalam pemahaman pola asuh orang tua 

terhadap siswa yang positif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

tercapai tujuan pembelajaran di sekolah. 

 

Kata kunci : layanan bimbingan konseling, pola asuh orang tua, motivasi belajar 
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ABSTRACT 

 

 

FAJAR BAYU PRASETYA. Relationship Between Service Guidance 

Counseling and Parenting Parents With Student Motivation Class VIII SMP 

Negeri 2 Gamping , Sleman , Yogyakarta , Academic Year 2015 - 2016. Thesis. 

Yogyakarta. The Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta, June 2016. 

 

This study aims to determine (1) the relationship between guidance 

counseling with students' motivation, (2) the relationship between parenting 

parents with students' motivation, (3) the relationship between the service 

counseling and parenting parents with students' motivation class VIII in SMP N 2 

Gamping, school year 2015-2016. 

The study population was all students in grade VIII SMP N 2 Limestone , 

school year 2015-2016 , amounting to 209 students. Decision by using the 

technique of random sampling quota is a number of 60 students . Methods of data 

collection in this study used a questionnaire validated by the construct validity . 

Data analysis techniques using multiple regression analysis. 

 The results showed that (1) There is a positive relationship between 

guidance and counseling services to the students' motivation, knowing the results 

of numerical computation rx1y = 0.453, p = 0.001 <0.05, which means the better 

and effective implementation of guidance and counseling services provided to 

students, the higher the students' motivation, (2) There is a positive relationship 

between parenting parents with student motivation by knowing the results of 

numerical computation rx2y = 0.432, p = 0.001 <0.05, which means the better 

parenting parents on students then students 'motivation will increase and the 

lower the quality of parenting parents on students, the lower the students' 

motivation, (3) There is a positive relationship between guidance counseling and 

parenting parents with student motivation by knowing the results of calculation of 

the price of F = 12.776 with (p) 0.000 <0.05, which means the better and effective 

implementation of guidance and counseling services and better parenting parents 

against students then students' motivation will increase. The implications of this 

research, school, special counseling teachers have an important role in the 

implementation of effective counseling services in the understanding of the 

parents' parenting positive student so as to increase the motivation to learn and 

achieve learning objectives in school. 

 

Keywords : guidance and counseling services , parenting parents , motivation to 

learn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan di Indonesia pada hakikatnya di selenggarakan untuk 

membentuk siswa agar memiliki kepribadian yang utuh melalui sebuah 

proses yang matang dan terencana. Secara umum, pendidikan  memiliki 

tujuan untuk menghasilkan prestasi siswa secara maksimal. Maka dari itu  

siswa harus belajar secara disiplin. Untuk dapat membuat siswa menjadi 

disiplin dalam belajar, tentunya memerlukan adanya sebuah dorongan atau 

motivasi. Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam dan dari luar diri 

seseorang. Motivasi yang berasal dari dalam diri adalah motivasi yang 

timbul secara langsung dari dalam diri tanpa campur tangan pihak lain. 

Sedang yang dimaksud motivasi yang berasal dari luar diri adalah Layanan 

Bimbingan Konseling dan Pola Asuh Orang Tua. Pola asuh orang tua yang 

diterapkan pada anak yang mencerminkan hubungan keluarga yang sehat 

dan bahagia menimbulkan dorongan untuk berprestasi pada anak 

(Musaheri 2007: 133). Hubungan yang sehat dan bahagia lebih dikenal 

sebagai pola asuh yang demokratis. Cara orang tua mendidik anak dapat 

menyumbangkan motif berprestasi pada anak dalam hubungannya dengan 

standar keunggulan. Pada umumnya anak mengaharapkan pujian dari 

orang tua ketika anak melaksanakan tugasnya dengan baik. Apabila pujian 

tersebut tidak diberikan maka besar kemungkinan anak tersebut akan 
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menjadi malas dan tidak mau belajar sehingga dalam pendidikannya anak 

akan menunjukan gejala–gejala kemunduran dalam prestasi belajar. 

Orang tua yang selalu memotivasi anak untuk selalu belajar dengan 

giat adalah orang tua yang memiliki kesadaran akan progres belajar anak. 

Memberikan dorongan kepada anaknya untuk berusaha pada tugas –tugas 

yang sulit, memberikan pujian atau hadiah ketika anak telah 

menyelesaikan suatu tugasnya, mendorong anak untuk menemukan cara 

terbaik dalam meraih kesuksesan dan melarang anak untuk mengeluh 

dengan kegagalannya serta memberi saran untuk menyelesaikan sesuatu 

yang lebih menantang. Maka dari itu alangkah pentingnya motivasi belajar 

untuk mendorong siswa agar dapat tertanam sikap tanggung jawab pada 

diri sendiri dan menciptakan kesadaran siswa bahwa belajar itu penting. 

Keberhasilan anak dalam belajar merupakan sesuatu yang diharapkan oleh 

setiap orang tua. Untuk mewujudkan harapan tersebut tentunya orang tua 

perlu memahami anak sebagai manusia seutuhnya dan memahami dirinya 

agar dapat menyesuaikan diri dengan anak yang menjadi tanggung 

jawabnya. Motivasi belajar siswa akan mengalami perubahan sesuai 

dengan usia, seiring dengan berkembangan pola pikir siswa tersebut. 

Dorongan untuk belajar yang berhubungan erat dengan aspek kepribadian 

perlu dibina sejak kecil khususnya dalam keluarga. 

Selain pola asuh orang tua, peran Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah juga sangat penting bagi siswa, karena Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah adalah sarana untuk menjembatani siswa agar dapat 
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menyelesaikan tugas perkembangannya. Termasuk memberikan dorongan 

secara moral, agar siswa dapat terus mempunyai daya penggerak pada 

dirinya untuk mencapai kebutuhan apa yang saat ini di inginkan oleh siswa 

tersebut, yaitu motivasi belajar.  

 Tingkat motivasi belajar pada siswa usia remaja atau usia sekolah 

menengah saat ini cenderung masih terlihat rendah. Hal ini dapat dibutikan  

berdasarkan hasil pengakuan dari beberapa siswa ketika penulis 

melakukan Praktik Pengalaman Lapangan dengan memberikan layanan 

bimbingan klasikal di SMP N 2 Gamping Sleman,  terkadang siswa tidak 

memiliki gairah atau semangat dalam belajar. Ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung dan guru sedang menjelaskan materi, masih 

ada siswa yang tidak memperhatikan dan berbicara panjang lebar dengan 

temannya. Ini menunjukkan bahwa pada diri siswa belum memiliki 

kemauan yang kuat untuk belajar dengan baik. Sehingga dengan keadaan 

yang demikian dapat membuat proses belajar mengajar di Sekolah berjalan 

tidak efektif. Begitu pula saat berada di rumah, tidak sedikit anak yang 

lebih memilih bermain dengan temannya, daripada belajar di rumah. Jika 

orang tua memiliki kesadaran dan dapat  mengarahkan anak untuk belajar 

dengan baik, maka perlahan-lahan anak akan tergugah untuk belajar 

dengan baik. Namun setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda-

beda, jadi antara satu siswa dengan siswa yang lain memiliki faktor yang 

berbeda-beda pula dalam hal  meningkatkan motivasi belajarnya. Anak 

usia SMP dapat dikatakan sebagai  anak usia remaja awal. Masa remaja 
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awal merupakan masa pertumbuhan yang pesat. Perubahan–perubahan 

yang pesat ini akan menimbulkan dampak pada anak. Oleh karena itulah 

peran guru bimbingan konseling dan peran orang tua sangat diperlukan. 

Guru bimbingan konseling memberikan arahan ketika berada di sekolah, 

dan orang tua memberikan arahan ketika berada di rumah. Orang tua yang 

satu dengan yang lain memiliki cara yang berbeda dalam membimbing dan 

mendidik anak-anaknya. Dari latar belakang keluarga yang berbeda akan 

membentuk pola asuh orang tua yang berbeda-beda. Dan dari pola asuh 

orang tua yang berbeda-beda ini akan mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar. Pola asuh yang baik dari orang tua diharapkan mampu 

memberikan dorongan yang positif bagi anak agar menjadi lebih 

bersemangat lagi dalam belajarnya. Meskipun dorongan yang paling utama 

adalah dari dalam diri sendiri, akan tetapi bila orang tua memberikan 

dukungan, diharapkan anak akan mampu untuk lebih bersemangat dan 

lebih giat lagi dalam belajarnya. Begitu pula peran Layanan Bimbingan  

Konseling juga diharapkan mampu membuat siswa menjadi lebih 

termotivasi lagi dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling Dan 

Pola Asuh Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Gamping, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2015 – 2016. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Orang tua yang kurang memperhatikan anaknya, terlalu acuh dengan 

apa yang dilakukan sehingga tidak mengetahui perkembangan 

anaknya. 

2. Pola asuh yang diberikan orang tua pada anaknya,mempengaruhi 

motivasi anak untuk belajar. 

3.  Orang tua yang tidak mengerti pentingnya pola asuh yang baik dan 

benar bagi anaknya, akan membuat anak memiliki motivasi belajar 

yang rendah. 

4. Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, dapat  meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

5. Layanan Bimbingan Konseling dan Pola asuh orang tua akan 

memberikan hasil yang positif bila keduanya saling memberikan 

kontribusi yang baik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas maka  tidak semua 

masalah  diteliti semua, akan tetapi dibatasi mengingat keterbatasan waktu, 

tenaga, kemampuan dan dana, maka masalah yang akan diteliti yaitu 

“Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling Dan Pola Asuh Orang 
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Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Gamping, 

Sleaman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2015 – 2016” 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Adakah Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Gamping, Sleman 

Tahun Ajaran 2015-2016? 

2. Adakah Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 

2015-2016? 

3. Adakah Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling Dan Pola 

Asuh Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Gamping, Sleaman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2015 – 2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 

2015-2016. 

2. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2015-

2016. 
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3. Hubungan Antara Layanan Bimbingan Konseling Dan Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Gamping, Sleaman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2015 – 2016. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

ilmu Bimbingan dan Konseling, dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada siswa di SMP N 2 Gamping, Sleman. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pada ilmu Bimbingan dan Konseling tentang hubungan antara 

layanan Bimbingan Konseling dan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Motivasi Belajar Siswa di SMP N 2 Gamping, Sleman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Dapat dijadikan bahan untuk kajian informasi untuk 

membimbing dan meningkatkan motivasi belajar siswa.Sehingga 

diharapkan dari pihak Sekolah maupun orang tua dapat 

bekerjasama dan memberikan bimbingan serta arahan kepada anak 

didiknya agar keberhasilan bisa dicapai. Dan memberikan 

masukan-masukan untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa 

melalui Layanan Bimbingan Konseling. 
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b. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam penelitian tentang hubungan antara Layanan 

Bimbingan Konseling dan Pola Asuh Orang Tua dengan Motivasi 

Belajar siswa di SMP N 2 Gamping, Sleman. 

 

 


